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ABSTRAK 

 

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Karyawan (Studi Empiris 

pada Kantor Telkomsel Regional Sumbagsel) 

Oleh: 

Muhammad Brian Valery 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh work-life balance terhadap 

kinerja karyawan, studi empiris sistem hybrid working pada karyawan kantor 

Telkomsel Regional Sumbagsel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer, dengan populasi sebanyak 173 karyawan. Jumlah sampel ditentukan 

dengan rumus Slovin sebanyak 64 karyawan, menggunakan teknik pengambilan 

sampel yaitu simple random sampling. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil 

dari penelitian ini adalah work-life balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Kata Kunci: Work-Life Balance, Kinerja Karyawan, Hybrid Working 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Work-Life Balance on Employee Performance (Empirical 

Study on Telkomsel Regional Sumbagsel Office)  

By: 

Muhammad Brian Valery 

This study aims to examine the influence of work-life balance on employee 

performance, an empirical study of the hybrid working system for Telkomsel 

Regional Sumbagsel office employees. The data that used on this study are primary 

data, with 173 employees as a population. The number of samples is determined by 

the Slovin formula as many as 64 employees, using a sample technique that is 

simple random sampling. This study is quantitative research. The analytical 

technique used is a simple regression analysis. The result of this study is that work-

life balance has a positive and significant influence on employee performance.  

Keywords: Work-Life Balance, Employee Performance, Hybrid Working 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia atau (SDM) memiliki makna sebagai aset sekaligus 

primer terhadap keberhasilan atau tidaknya tujuan yang ingin dicapai pada sebuah 

organisasi agar aktivitasnya dapat menghasilkan profit maupun kebaikan untuk 

karyawannya sendiri (Susiawan dan Muhid, 2016). Sumber daya manusia yang 

dijaga dan dipertahankan kualitasnya akan menghasilkan kinerja yang baik dan 

memberikan kontribusi besar sehingga akan tercapainya tujuan organisasi. Banyak 

cara agar dapat menaikkan performa sumber daya manusia, dengan diperlukannya 

suatu dorongan, strategi, serta penanganan yang matang maka terbentuklah SDM 

yang ahli (Abdullah, 2017). 

SDM ialah karyawan, dengan tenaga individu yang dapat melakukan 

pekerjaan sesuai dengan bidang masing-masing. Dalam melakukan pekerjaan, 

karyawan dipengaruhi oleh berbagai unsur yang dapat mengganggu atau 

memengaruhi individu. Unsur tersebut berupa masalah yang dihadapi di dalam 

organisasi maupun di luar organisasi, sehingga dapat menimbulkan dampak 

langsung terhadap kinerja karyawan (Akbar, 2018).  

Berkurangnya kinerja karyawan tersebut tentu mengakibatkan menurunnya 

produktivitas serta keunggulan produk yang dimanifestasikan, yang pastinya bisa 

menbuat perusahaan tidak kompeten dengan industri yang seragam pada wilayah 

sekitarnya (Lukmiati et al., 2020). Sebaliknya, jika kinerja karyawan meningkat 

maka bisa meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja serta tidak terdesak 

dengan pikulan kerja dari perusahaan berupa pekerjaan yang merampas waktu 
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mereka karena bekerja lebih dari jadwal jam kerja di kantor (Ardiansyah dan 

Surjanti, 2020). 

Menurunnya kinerja karyawan dapat disebabkan oleh ketidakseimbangan 

antara pekerjaan dengan kehidupannya (work life imbalance). Upaya untuk 

memelihara dan menjaga kinerja karyawan agar menjadi lebih baik ialah sistem 

work life balance (WLB), karena dalam prakteknya seringkali karyawan tidak fokus 

dan tidak penuh berkonsentrasi dalam pekerjaannya. Bahkan mereka mengeluhkan 

tak mampu untuk memberi waktu antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Banyak 

karyawan lebih mengutamakan pekerjaannya dahulu dibandingkan dengan waktu 

bersama keluarga. Sebaliknya juga terdapat karyawan mengutamakan keluarga 

daripada pekerjaannya. Pada kasus ini karyawan tidak bisa memilah apa yang mesti 

diutamakan, sehingga berakibat banyak karyawan mengalami penurunan pada 

kinerja (Lukmiati et al., 2020). 

Work life balance dapat ditentukan oleh adanya tuntutan kerja dan rumah 

(keluarga), bahwa sulitnya memilah waktu antara pekerjaan dan rumah tangga, 

pressure dari pekerjaan yang membuat karyawan kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya, dan jadwal kerja yang seringkali mengubah rencana 

berkumpul dengan keluarga (Sidik, 2019). Alasan bagi wanita untuk bekerja karena 

banyak tuntutan untuk membantu ekonomi rumah tangganya sehingga mereka 

dihadapkan harus mengambil banyak keputusan seiring dengan perubahan 

perannya dengan masyarakat dimana seiring untuk berperan menjadi IRT 

sedangkan satu sisi lainnya yaitu berperan menjadi wanita karir (Sidik, 2019). 
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Mendis dan Weerakkody (2017) mendefinisikan keseimbangan hidup-kerja 

yakni cara yang dilakukan oleh perusahaan guna membiasakan work pattern 

karyawan teratur supaya sanggup melaksanakan tanggung jawab mereka terhadap 

pekerjaan dengan pada saat pulang bekerja sehingga dapat berjalan seimbang. Work 

life balance umumnya mempunyai fungsi penting bagi seluruh karyawan, oleh 

karena itu bertujuan memegang kualitas hidup yang seimbang antara pekerjaan dan 

kehidupannya (Anugrah dan Priyambodo, 2021). Sejalan dengan pendapat Vyas 

dan Shrivastava (2017), penafsiran keseimbangan hidup-kerja sebagai kesepadanan 

antara kesibukan seseorang di luar pekerjaan dengan di dalam pekerjaannya 

masing-masing, misalnya mempunyai waktu lebih untuk santai, mempunyai relasi 

yang akur dengan rekan kerja, dan menolong individu tersebut agar dapat 

meningkatkan kinerjanya dengan optimal. 

Pada dasarnya persaingan di dunia kerja pasti sangat ketat dan setiap 

karyawan harus dituntut untuk berinovasi, memiliki terobosan yang belum pernah 

muncul sebelumnya, kreatif hingga ide yang berlimpah agar tercapainya tujuan 

bersama di dalam perusahaan. Adanya fenomena work life balance yang terdapat 

di kantor Telkomsel Regional Sumbagsel dapat memengaruhi kinerja karyawan 

baik itu positif maupun negatif. Para karyawan kesulitan untuk menyeimbangkan 

pola hidup yang berkaitan dengan waktu kerjanya dengan waktu pribadi karena 

tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan tepat waktu (deadline).  

Pada masa New Normal sekarang, sistem hybrid working menjadi pilihan 

utama, karena tidak membuat seluruh karyawan bekerja di kantor, tetapi bisa 

bekerja dari mana saja. Hybrid working adalah kombinasi kerja dari rumah dan di 
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kantor/dari lokasi lain (Dobbins & Francis-Devine, 2021). Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Atlassian (2021) di Linkedin, terdapat sebanyak 62% karyawan 

menyukai sistem tersebut dengan alasan fleksibilitas kerja antara kantor dengan 

rumah mereka.  

Walaupun pelaksanaan hybrid working bertujuan untuk menjaga kinerja 

karyawan agar dapat fleksibel dalam bekerja, rumah dapat menjadi lingkungan 

yang kurang cocok untuk bekerja seperti hasil penelitian dari Wijaya dan Aditya 

(2020) berikut. 

 

Tabel  1.1. Hambatan saat Work from Home 
No. Keterangan Hambatan saat WFH Persentase 

1. Saat di rumah, banyaknya gangguan sehingga sulit untuk 

fokus bekerja 

36 

2. Internet yang lambat 27 

3. Pekerjaan yang tidak efektif/lambat 17 

4. Akses informasi/data rahasia harus diakses dari kantor 10 

5. Peralatan di rumah kurang mendukung 9 

Sumber: Institute of Social Economics and Digital (2020)  

 

Pada survei yang dilakukan dari Tabel 1.1. di atas, sebanyak 36% responden 

merasa kondisi rumah mendapati adanya gangguan sebagai hambatan yang besar 

dalam work from home. Gangguan lainnya yang terjadi di rumah seperti kurang 

mendukungnya koneksi internet dan peralatan serta hasil pekerjaan yang tidak 

efektif dapat menjadi salah satu penyebab ketidakseimbangan antara work-life 

karyawan.  

Karyawan yang memiliki kecemasan dan kelelahan yang cenderung tinggi 

akibat burnout, gangguan komunikasi dengan keluarga, dan keinginan karyawan 

untuk bekerja fleksibel. Salah satu cara untuk membantunya ialah dengan apa yang 

diinginkan karyawan untuk masa depannya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
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Alexander et al. (2021) dari perusahaan McKinsey, sebanyak 52% karyawan ingin 

lebih ke bekerja yang fleksibel dan 11% dengan remote working. Di mana karyawan 

dapat berada di kantor dan terkadang bekerja dari jarak jauh, sehingga dapat 

memaksimalkan bakatnya di mana pun mereka berada, menurunkan biaya, dan 

memperkuat kinerja perusahaan.  

Adanya sistem hybrid working juga yang membuat jam kerja karyawan 

Telkomsel Regional Sumbagsel lebih fleksibel tetapi mengharuskan para 

karyawannya untuk kerja tetap seperti biasanya dengan jam kerja, misalnya tetap 

kerja dari rumah dimana waktu tersebut dapat digunakan untuk bercengkrama 

dengan anak dan keluarga, serta waktu untuk beristirahat pada malam hari bisa 

terpakai untuk lembur. Di samping itu juga, adanya tuntutan karena komposisi, 

jumlah dan besarnya keluarga mempunyai ketergantungan terhadap anggota 

keluarganya yang lain untuk mengurus rumah tangga, supaya kebutuhan mereka 

tetap terurus. Terutama untuk wanita, mereka harus mampu membagi waktunya 

untuk hal tersebut agar keinginan menjalankan kedua peran berjalan dengan 

sempurna, sehingga tidak terjadinya konflik pada urusan pribadi dengan pekerjaan.  

 

Tabel  1.2. Data Divisi yang Melakukan Hybrid Working per Oktober 2022 

No. Divisi Jumlah karyawan Jumlah hybrid working (orang) 

1. Sales 86 86 

2.  Network 70 70 

3. Support Function 17 17 

 ∑ 173 173 (100%) 

Sumber: Data Hybrid Working Kantor Telkomsel Regional Sumbagsel (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. dijelaskan bahwa kolom jumlah karyawan 

menunjukkan jumlah karyawan per Divisi dan kolom jumlah hybrid working 
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menunjukkan jumlah persentase karyawan yang melakukan hybrid working pada 

bulan Oktober tahun 2022. Terdapat 3 Divisi secara umum yang melakukan hybrid 

working pada Kantor Telkomsel Regional Sumbagsel pada bulan Oktober 2022. 

Divisi Sales dengan jumlah karyawan yang melakukan hybrid working sebanyak 

86 karyawan. Divisi Network dengan jumlah karyawan yang melakukan hybrid 

working sebanyak 70 karyawan. Divisi Support Function dengan jumlah karyawan 

yang melakukan hybrid working sebanyak 17 karyawan. 

Divisi dengan jumlah karyawan yang paling banyak sekaligus 

melaksanakan hybrid working yaitu Divisi Sales sebanyak 86 orang. Pada Divisi 

dengan jumlah karyawan yang paling sedikit sekaligus melaksanakan hybrid 

working yaitu Divisi Support Function sebanyak 17 orang. Pada penelitian ini 

difokuskan kepada Divisi yang karyawannya melakukan hybrid working, dimana 

seluruh karyawan (100%) melakukan hybrid working. 

 

Tabel  1.3. Hasil Wawancara mengenai Kinerja Karyawan Kantor Telkomsel 

                   Regional Sumbagsel saat Hybrid Working 
Pertanyaan Interpretasi 

Kendala yang dihadapi saat bekerja di sistem 

WFH 

Terdapat kendala karena device yang terbatas, 

harus standby 24 jam, berkurangnya 

komunikasi dengan rekan kerja, feeling 

interpersonal kurang terasa, kendala saat chat 

dan menelfon, kendala mengatur jadwal dan 
terkadang repot saat tiba-tiba dipanggil ke 

kantor. 

Hasil yang didapat setelah menjalankan 

pekerjaan selama hybrid working 

Positif: WFH mempunyai waktu lebih untuk 

keluarga, bisa menentukan jadwal atau pola 

hidup sendiri, saving money, lebih produktif 

dan better personality, lebih membebaskan 

karyawan saat bekerja, hasil bekerja WFO 

lebih optimal, WFH dan WFO sama saja tidak 

jauh beda. 

 

Negatif: Berkurangnya komunikasi dengan 

rekan kerja saat WFH, malam hari masih 
bekerja, waktu untuk keluarga dan lebih terasa 

lelah saat WFO, WFH banyak distraksi. 
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Pertanyaan Interpretasi 

 

Hybrid working membuat Anda bekerja lebih 

efektif 

Terdapat efektif dan tidak efektif. Efektif 

karena focus to goal, tatap muka dan 

berkomunikasi dengan daring masih dapat 

berjalan dengan baik, bisa bekerja di mana saja, 

dan untuk izin bisa lebih teratur. Tidak efektif 

karena lebih baik WFO supaya pekerjaan lebih 

optimal. 

Penerapan hybrid working di perusahaan ini 

sudah baik atau belum. 

Sudah baik. Ketentuan WFH ditentukan oleh 

manager, adanya flexible working 

arrangement, pemfasilitasan saat hybrid 

working sudah baik, sistem sudah terukur 

dengan adanya absensi melalui aplikasi Moana 

saat WFH. 

Dampak pada kehidupan pribadi dengan 
pekerjaan yang diberikan selama hybrid 

working 

Positif: Hubungan dengan keluarga semakin 
akrab dan ada waktu lebih, dapat memberikan 

porsi masing-masing sehingga punya banyak 

waktu untuk melakukan kegiatan, personal 

health aman, lebih produktif, building untuk 

tim terpenuhi. 

 

Negatif: Tidak kenal waktu saat WFH, 

ketidakteraturan pola hidup, habit menjadi 

berubah, terkadang masih bekerja hingga 

malam, terdapat bentrok saat meeting online, 

jadwal yang berbeda-beda, mempengaruhi 
kesehatan mata karena menatap layar. 

Mood sehari-hari saat hybrid working Positif: Baik dan senang. Jika WFH bisa 

bekerja didampingi keluarga, fleksibel dalam 

bekerja sehingga bisa bersantai, mendapatkan 

banyak inspirasi. 

 

Negatif: Susah mengatur mood, karena saat 

WFH, kurang fokus karena ada anak di rumah. 

Hasil target yang tercapai selama hybrid 

working 

Tercapai, tidak ada kendala, baik diri sendiri 

maupun berkoordinasi dengan mitra. 

Sumber: Data primer hasil wawancara (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 1.3. terdapat 7 pertanyaan wawancara mengenai 

kinerja karyawan Telkomsel Regional Sumbagsel saat hybrid working. Dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan ke 8 karyawan, menunjukkan bahwa karyawan 

mengalami kendala saat bekerja di sistem work from home (WFH) seperti 

terbatasnya perangkat yang digunakan, harus standby 24 jam, berkurangnya 

komunikasi dengan rekan kerja, dan sebagainya. Hasil yang didapat setelah 

menjalankan pekerjaan selama hybrid working, karyawan cenderung masih bekerja 
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pada malam hari, banyaknya distraksi pada WFH, tetapi pada sisi positif yaitu lebih 

produktif dan better personality, lebih membebaskan karyawan saat bekerja, dan 

sebagainya.  

Hybrid working membuat karyawan bekerja lebih efektif dan tidak efektif, 

hal ini menunjukkan bahwa keefektifan hybrid working karena focus to goal, 

komitmen, tatap muka dan berkomunikasi dengan daring masih dapat berjalan 

dengan baik, serta bisa bekerja dimana saja sehingga membuat karyawan tidak 

terkekang. Pada sisi tidak efektif, karyawan lebih baik bekerja dari kantor, karena 

hasil pekerjaan lebih optimal.  

Dari hasil target yang tercapai selama hybrid working, seluruh karyawan 

yang diwawancarai merespon semuanya tercapai, tidak ada kendala baik diri sendiri 

maupun berkoordinasi dengan mitra. Hal tersebut terjadi bahwa penerapan hybrid 

working di perusahaan sudah baik, karena adanya flexible working arrangement, 

ketentuan untuk WFH juga ditentukan oleh manager masing-masing Divisi, dan 

pemfasilitasan saat hybrid working sudah baik. Tetapi dampak pada kehidupan 

pribadi dengan pekerjaan yang diberikan, karyawan tidak mengenal waktu dan 

susah mengatur mood saat WFH, ketidakteraturan pola hidup sehingga kebiasaan 

menjadi berubah, terkadang masih bekerja hingga malam, mengalami burnout dan 

sebagainya. Walaupun pada sisi positifnya karyawan dapat menjaga hubungan 

dengan keluarga tetap akrab, memberi porsi masing-masing untuk melakukan 

kegiatan, building untuk tim terpenuhi, dan fleksibel dalam bekerja. 

Berdasarkan penelitian yang diteliti Bataineh (2019), Mendis dan 

Weerakkody (2017), Jaya et al. (2021), dan Suhartini (2021) diperoleh hasil dimana 
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WLB menunjukkan hasil yang positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dikarenakan mereka mampu menyeimbangkan aktivitas pribadinya dan aktivitas 

pekerjaan, sehingga karyawan tersebut dapat memanifestasikan motivasi dan 

produktivitas dalam bekerja, dapat bertanggungjawab pada tugas, serta mengurangi 

beban yang menumpuk. Pada akhirnya hal ini pula yang dimaksud oleh tujuan 

perusahaan karena dapat meningkatkan kinerja karyawannya. Berbeda dengan hasil 

penelitian oleh Keino dan Kithae (2016) menunjukkan WLB berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan, dan sependapat dengan penelitian oleh Sidik (2019), 

yaitu WLB berperan negatif terhadap kinerja karyawan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, karyawan telah menunjukkan keluhan terhadap adanya work life balance, 

dimana jika individu meluangkan waktunya bersama keluarga, maka akan 

menimbulkan konflik seperti dikejar-kejar deadline serta harus terburu-buru untuk 

menyelesaikan pekerjaannya agar tepat waktu dimana pekerjaan tersebut belum 

tentu maksimal/baik, sehingga tekanan dari beban kerja makin meningkat, dan 

begitu juga sebaliknya. Maka penelitian pada WLB terhadap kinerja karyawan 

menimbulkan research gap. 

Sehubungan dengan fenomena tersebut, peneliti ingin menindaklanjuti 

bagaimana karyawan dapat menyeimbangkan antara kehidupannya seiring dengan 

pekerjaannya dan melihat apakah fenomena tersebut berdampak pada kinerja 

karyawan atau tidak. Oleh sebab itu peneliti tertarik meneliti penelitian ini diberi 

judul “Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Empiris pada Kantor Telkomsel Regional Sumbagsel)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Latar belakang di atas mengarahkan ke permasalahan penelitian, yaitu: 

“Bagaimanakah pengaruh work life balance terhadap kinerja karyawan pada Kantor 

Telkomsel Regional Sumbagsel?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan untuk menggali lebih lanjut dan mendapatkan bukti empiris 

tentang seberapa jauh pengaruh WLB terhadap kinerja karyawan pada Kantor 

Telkomsel Regional Sumbagsel. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggali utilitas serta menambah 

pemahaman di bidang manajemen khususnya pada MSDM yang telah dipelajari di 

perkuliahan yang terpaut dengan work life balance dan kinerja karyawan, sehingga 

dapat mendalami ilmu tersebut dengan lebih baik. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kantor Telkomsel Regional Sumbagsel 

Untuk memberikan informasi, saran, dan pertimbangan dalam usaha 

menangani peningkatan kinerja karyawan melalui work life balance. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana guna memperluas ilmu dalam meneliti dan 

memperluas paham terkait pokok permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian ini. Selain itu, penelitian ini akan menjadi syarat peneliti untuk 



11 

 

memenuhi tugas akhir serta penerapannya atas ide dan materi yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. 

c. Bagi Pembaca 

Besar harapan penelitian ini dapat membantu spesialnya bagi pembaca yang 

ingin mengetahui tentang pengaruh work life balance terhadap kinerja 

karyawan. 
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